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Abstract: An overview of u lsulry has always been an interesting discou lrse in 

Islamic scholarship. This can be l seleln fro lm thel tholulghts olf Islamic scho llars and 

thelir delbatels which do l nolt relach colmmoln gro lulnd. Thel delbatel abolult u lsulry canno lt 

bel selparateld fro lm thel elvollultioln olf thel co lncelpt o lf ulsulry intol selvelral typels olf 

transactio ln delvellolpmelnts. Folr this relaso ln, this papelr intelnds to l prelselnt an 

analysis olf thel intelrpreltatio ln olf thel velrsels abo lult ulsulry in Imam al-Razi's 

molnulmelntal wo lrk, the l bololk olf Tafsir Mafâtîh Al-Ghaib and theln tol find olult 

whelthelr ulsulry in its applicatio ln has an impact o ln selvelral typels olf transactio lns in 

thel financial telchno llolgy. This relselarch is a typel olf litelratu lrel relselarch that ulsels 

dolculmelntatio ln meltho lds in data co lllelctioln and delscriptivel-analytic te lchniqu lels 

with a mauldhȗ'î approlach in analysis. Thel relselarch relsullts o lbtaineld frolm this 

meltho ld arel: 1.) Intelrpreltatioln olf thel velrsels olf ulsulry in thel Qulr'an acco lrding tol 

Imam Fakhru lddin al-Razi in thel Bololk o lf Tafsir Mafâtîh Al-Ghaib, namelly 

additiolnal taking in a ce lrtain transactioln co lntract whelrel thel additio lnal taking is 

witholult a balancel celrtain. 2.) Thel rellelvancel olf thel intelrpreltatio ln olf the l velrsels olf 

ulsulry accolrding to l Mafâtîh al-Ghaib's intelrpreltatio ln olf transactiolns ulsing digital 

telchnollolgy is in se lvelral fo lrms olf transactiolns, inclulding: creldit cards, o lnlinel 

lolans, discolulnts o ln digital balancel delpolsits, and bu lying and sellling go lld o lnlinel, 

all olf which arel catelgolrizeld as ulsulry al-nasī'ah. 

Keywords: Riba, Intelrpreltatio ln olf Mafâtîh Al-Ghaib, Digital Transactiolns. 

 

Pendahuluan 

Kitab telrakhir yang ditulrulnkan ollelh Allah sulbhanahul wa ta’ala yakni 

Alqulr’an belrtuljulan selbagai salah satul peldolman selkaliguls peltulnjulk dalam 

melmelnulhi kelbultulhan hidulp manulsia. Manusia adalah makhluk yang memiliki 

posisi mulia serta lahir di atas bumi ini dengan potensi yang istimewa. 

Sebagaiman yang dikatakan Al-Ghazali bahwa manusia terdiri dari dua unsur 

yaitu: jasad dan roh atau jiwa. Dengan jasad manusia dapat bergerak dan merasa, 
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dengan roh manusia dapat berfikir, mengingat, mengetahui dan sebagainya. 

1Belbelrapa ayat didalamnya melmacul manulsia ulntulk belkelrja dan belrulsaha dalam 

rangka melningkatkan multul kelhidulpan delngan melnggelrakkan rolda pelrelkolnolmian. 

Akan teltapi pelnting ulntulk dikeltahuli, tidak selmula kelgiatan elkolnolmi dibelnarkan 

dalam Alqulr’an. Syaratnya, ke lgiatan ulsaha telrselbult tidak melngandulng ulnsulr riba, 

maisîr, gharâr, haram, dan zhâlim.2  

 Melkanismel dalam melmbellanjakan harta yang tidak selsulai delngan syara’ 

tidak dapat dibelnarkan adanya. Relgullasi pelmultaran harta yang dibelrlakulkan 

agama  harulslah delngan prinsip sulkarella, melnarik manfaat dan melnghindarkan 

muldharat bagi kelhidulpan manulsia, melmellihara nilai-nilai keladilan dan tollolng-

melnollolng. Selbaliknya, bila ada praktelk yang belrtelntangan delngan di atas, selrta 

jaulh dari prinsip keladilan selpelrti riba adalah haram.3  

 Harta yang haram melrulpakan salah satul sulmbelr kelbinasaan pelradaban. 

Telrlelbih harta haram yang melndapat ancaman yang sangat belsar selpelrti riba.  

Saking belsarnya dolsa riba, hingga Allah ancam delngan tantangan pelrang keltika di 

padang mahsyar.4 Hampir selmula mulslim selpakat delngan dilarangnya riba. Akan 

teltapi bagaimana hakikat riba, barangkali ada belbelrapa olrang yang tidak 

melngelnalinya. Selhingga bisa jadi diwaktul yang belrsamaan melrelka melnelriakkan 

anti-riba selmbari mellakulkan transaksi riba, misalnya keltika mellakulkan transaksi 

olnlinel di markeltplacel. Ollelh karelna itullah telma ini melnjadi pelnting dibahas ulntulk 

kelmuldian ditelrangkan di telngah masyarakat. 5 

 Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnullis telrtarik melngkaji 

pelrmasalahan ini ulntulk melngeltahuli pelnafsiran ayat-ayat telntang riba dalam 

tafsir Mafâtîh Al-Ghaib dan rellelvansi hasil pelnafsiran telrselbult telrhadap belbelrapa 

moldell transaksi yang melnggulnakan telknollolgi digital. 

  

                                                           
1 Meyniar Albina, Mursal Aziz,” Hakikat Manusia dalam Al-Quran dan Filsafat 

Pendidikan Islam”, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 10, no. 2 (2021): 731-745 
2 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 2015), h. 77 
3 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman; Seputar Filsafat, Hukum, 

Politik dan Ekonomi, (Bandung: Mizan, 1996), h. 201 
4 Ammi Nur Baits, Ada Apa dengan Riba, (Yogyakarta: Pustaka Muamalah, 2017) h. viii. 
5 Falasipatul Asifa, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh Dan Kontribusinya 

Terhadap Pengembangan Teori Pendidikan Islam” dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 

XV, No. 1 (Juni 2018), h. 94. 
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Pada pelnellitian kali ini pelnullis akan melmbatasi pelrmasalahan pada ayat-ayat yang 

belrkelnaan delngan riba. Dalam Alqulr’an, kata riba te lrullang selbanyak dellapan kali, 

telrdapat dalam elmpat sulrah, yaitul al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’, dan al-Rulm 

delngan pelrincian ayat selbagai belrikult; QS. Al-Baqarah ayat 275, 276, 277, 278, 

279, 280, 281, QS. Ali-Imran (2) ayat 130, QS. al-Nisa (4) ayat 160 dan 161, QS. 

al-Rulm (30) ayat 39.6  

Kerangka Teori 

Secara umum riba yang diharamkan Alqur’an dapat dilihat pada 

kandungan ayat Ali Imran ayat 130 dan al-Baqarah ayat 278, atau lebih spesifik 

lagi dengan memahami kata-kata kunci pada ayat-ayat tersebut, yaitu (a) adh’afan 

mudha’afah; (b) maa baqiya min al-riba; (c) la tazhlimuuna wa la tuzhlamuun7. 

Dari segi etimologi, kata adh’af adalah bentuk plural dari kata dhi’fu yang berarti 

“double atau berlipat kali”.8 Karena itu, kata adh‟afan mudha’afah adalah 

pelipatgandaan yang berkali-kali.  

Menurut al-Razi, apabila seseorang berhutang kepada orang lain, misalnya 

seratus dirham untuk masa yang ditentukan. Kemudian masa pembayaran pun 

tiba, padahal debitur belum bisa melunasinya, maka si kreditor berkata: tambahlah 

harta saya, dan saya akan menambah masa pembayaran. Adakalanya kreditur 

menjadikannya dua ratus dirham, kemudian bila masa pembayaran yang kedua 

tiba, ia pun berbuat seperti semula, dan seterusnya berulang kali. Karena itu, 

kreditur mengambil kelipatan-kelipatan dari yang seratus. Inilah maksud dari 

firman Allah adh‟afan mudha‟afah).9  

Substansi keharaman riba dalam Alqur’an terdapat pada QS. Al-Baqarah: 

278 ketika Allah menyuruh orang-orang yang beriman untuk meninggalkan sisa 

riba yang belum dipungut. Ayat ini sebenarnya merupakan fase terakhir yang 

menyatakan secara tegas tentang posisi keharaman hukum riba secara totalitas 

dari tiga tahapan sebelumnya (QS. Al-Nisa’: 159, QS. Al-Rum: 39, dan Ali Imran: 

                                                           
6 Shubhiy ‘Abd al-Ra’uf ‘Ashr & Ahmad Musthafa Qasim al-Thahthawiy, al-Mu‘jam al 

Maudhu‘iy li Ayat al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Fadhilah, 2006), h. 493. 
7 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), h. 261 
8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), h. 880. 

5. 
9 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1946), h. 

65. 
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130), sebagaimana fase-fase keharaman hukum khamar.10 Pada fase keempat ini, 

merupakan reaksi keras dari ayat-ayat sebelumnya yang notabene bahwa pelahap 

riba akan diancam oleh Allah. Karena itu, pada fase terakhir ini QS. Al-Baqarah: 

278, Allah memanggil orang-orang yang beriman untuk bertakwa pada Allah, dan 

membersihkan diri dari sisa-sisa riba yang belum dipungut. Hal ini dikarenakan 

jika seseorang betul-betul beriman kepada Allah, maka ia akan merespon secara 

positif terhadap seruan-Nya, dengan cara mematuhi segala perintah dan menjauhi 

larangan-Nya11.  

Fokus kandungan ayat ini, adalah perintah untuk bertakwa kepada Allah 

yang merupakan lawan dari perbuatan riba, dan perintah meninggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) setelah turunnya ayat ini. Allah mengampuni (dosa riba) 

yang mereka lakukan sebelum datangnya larangan ini. Kalaupun tidak diampuni, 

niscaya mereka mengembalikannya, karena ini ada kaitannya dengan keimanan 

pada diri mereka. Korelasi ini berdasarkan syarat yang tidak ada pada saat tidak 

adanya larangan.12 Ungkapan ittaqûllâh (bertakwalah kepada Allah) ini 

mempunyai makna yang mendalam yaitu‚ jagalah dirimu dari kemurkaan dan 

azab Allah sebagai konsekuensi dari sikap dan tindakanmu. Hal ini dinyatakan 

terlebih dulu untuk menggugah kesadaran pihak yang diseru (al-mukhâthab) 

sebagai larangan dari tindakan yang menyebabkan dekat pada murka Allah, dan 

menjauh dari ridha-Nya.13  

Dalam ayat ini, Allah juga menegaskan adanya sifat pada mereka dengan 

iman yang disertai dengan seruan untuk bertakwa, kemudian diperintahkan untuk 

meninggalkan sisa riba yang masih ada pada pihak kreditur.14 Disisi lain 

kemajuan teknologi pada era globalisasi ini membuat transaksi online menjadi hal 

yang sangat digandrungi masyarakat. Dimana masyarakat memiliki peran yang 

signifikan dalam menjalankan transaksi berbasis digital. Hal ini selain 

memudahkan, juga memiliki tingkat keamanan yang lebih tinggi bagi 

                                                           
10 Ali al-Sabuni, Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur‟an al-Karim, jilid I (Beirut: Dar Ibn 

Abbud, 1425 H), h. 277. 
11 Al-Jaza’iri, Aisar al-Tafasir, jilid I (Madinah: tp. 1407 H), h. 225. 
12 Uwais al-Nadwi, al-Tafsir al-Qayyim li al-Imam ibn al-Qayyim, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyyah, 1367 H), h. 172. 
13 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, jilid II (t.tp: Mu‟assasah Qurtubah, 1421 H), h. 

466. 
14 Rashid Ridha, Tafsir al-Manar, jilid II (Kairo: tp., 1947), h. 102. 
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penggunanya, karena masyarakat tidak perlu lagi membawa uang tunai dengan 

jumlah yang besar.  

Namun dikalangan para ulama hal ini justru malah menjadi perdebatan 

yang tak kunjung usai. Setiap ulama berpegang teguh pada pendapatnya masing-

masing sehingga membutuhkan kesepakatan bersama dalam menentukan hukum 

dari transaksi online. Untuk mengetahui jenis-jenis transaksi online yang 

mengandung unsur riba, kali ini penulis akan membahas bagaimana riba dalam 

transaksi online beserta pembahasannya berdasarkan penafsiran al-Razi terhadap 

ayat-ayat riba dan kesepakatan para ulama mengenai riba dalam transaksi online. 

Semoga hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam menghindari riba 

dalam bertransaksi terutama dalam transaksi yang berbasis teknologi digital. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka 

yang relevan dengan pokok masalah yang berkenaan dengan penelitian ini, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.15 Metodologi ini 

melibatkan pencarian terhadap berbagai sumber yang relevan, seperti buku, artikel 

jurnal, dan publikasi lainnya.16 Penelitian kepustakaan merupakan   salah   satu   

jenis   penelitian   dengan   metode   penelitian   kualitatif, sedangkan  penelitian   

kualitatif    adalah    prosedur    penelitian    yang    akan menghasilkan  data  

deskriptif  berupa  kata- kata  atau  lisan  dari  orang  atau  dari perilaku yang 

diamati.17 

Penulis menjadikan kitab Tafsîr Mafâtîh Al-Ghaib karya Fakhruddin al-

Razi sebagai sumber data primer penelitian pada tema yang dikaji. Sedangkan 

sumber data sekunder diperoleh dari pembahasan terkait dalam kitab-kitab tafsir 

                                                           
15 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008) h. 3. 
16 Salwa Atika Salsabilah, Indhi Rianti, Ananda Ainia Anjani, Muhammad 

Muhsonawawi, Muhammad Yusron El-Yunasi,” Konsep Aksiologi Dalam Meningkatkan Nilai 

Pendidikan Islam”, Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 7, no. 1 (2024): 1-22. 
17 Muhammad Irsyad, Sharikhul Hanif, Suci Saharani,” Relevansi Kompetensi 

Kepribadian Pendidik Perspektif Tafsir Asy-Syarawi Surah Luqman Ayat 13-19”, Al-Fatih: Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman, Vol. 5, no. 2 (2022): 201-222. 
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karya ulama’ lain, buku-buku penunjang maupun karya ilmiah (skripsi, jurnal, 

thesis, maupun artikel) terdahulu.  

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan 

metode dokumentasi. Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi ialah 

metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, surat 

kabar,prasasti, majalah, notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.18 Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan untuk melengkapi data dari hasil 

wawancara dan hasil pengamatan (observasi). 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini memakai metode 

maudhû’i (tematik). Metode maudhû’i yaitu metode penafsiran yang ditempuh 

dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Alqur’an yang berbicara tentang tema 

yang sama serta mengarah kepada satu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-

ayat tersebut turun pada tempat, kurun, dan cara yang berbeda, serta tersebar di 

berbagai surat.19 
 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Riba dalam Tafsir Mafātih al-Ghaib 

1. Pengertian Riba dalam Tafsir Mafātih al-Ghaib 

Riba selcara bahasa (lulghah) melnulru lt al-Razi belrasal dari kata rabā-yarbū 

( يربو -ربا  ) yang artinya tu lmbu lh dan belrtambah. Hal ini didu lkulng delngan se lbulah 

ulngkapan rabā al-syay’ yarbū; arbā al-raju ll idzā ‘amala fī al-ribā. Di samping 

itul julga diku latkan o llelh QS. al-Hajj [22]: اهتزت وربت...... : (…hidu lplah bu lmi itul 

dan su lbulrlah…).20 Arti kata riba dalam ayat ini adalah be lrtambahnya ke lsulbulran 

atas tanah. Seljalan delngan ini bisa dilihat QS. al-Nahl [16]:92: … diselbabkan 

adanya satu l gollo lngan yang lelbih banyak ju lmlahnya (arba) dari go llo lngan yang 

lain.  

Seldangkan se lcara telrmino llolgis, al-Razi tidak me lngulraikannya se lcara 

telrpelrinci. Adapu ln melnulrult al-Shabulni, riba me lrulpakan tambahan yang diambil 

                                                           
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011) h. 206. 
19 Ali Hasan al-Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Rajawali Press, 1992) 

h.78 
20 Abu Abdillah Fakhruddin al-Razi, Mafātih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), cet I, 

juz VII, h. 91-92.  
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ollelh pelmbelri ultang dari pe lngultang selbagai pelrimbangan dari masa (me lminjam).21 

Delngan delmikian dapat dike ltahuli bahwa se lcara u lmulm telrdapat belnang me lrah 

antara pelngelrtian selcara bahasa me lnulrult al-Razi maulpuln selcara istilah yang 

melnelgaskan bahwa riba adalah pe lngambilan tambahan dalam su latu l akad transaksi 

telrtelntu l di mana pelngambilan tambahan telrselbult tanpa diselrtai imbangan te lrtelntu l. 

 

2. Bentuk-bentuk Riba dalam Tafsir Mafātih al-Ghaib 

Dalam karya tafsirnya, al-Razi melmbagi riba melnjadi dula macam: 

Pelrtama, adalah riba karelna pelnulndaan, yaitu l riba al-nasī’ah (النسّيئه) dapat 

diartikan delngan tambahan yang disyaratkan yang diambil/dite lrima dari o lrang 

yang diu ltangi se lbagai ko lmpelnsasi dari pelnulndaan pellulnasan (telrmasulk di 

dalamnya riba jahiliyah). Riba ini bisa te lrjadi karelna pelnulndaan saja atau l 

pelnulndaan selkaligu ls delngan tambahan. Keldula, yaitul riba karelna se llisih ataul 

diistilahkan delngan riba fadhl (الفضل), ini telrdapat dalam dulnia pelrdagangan, 

telpatnya pada barte lr, akan teltapi tidak selmu la bartelr, hanya bartelr pada barang-

barang telrtelntu l saja (kolmolditas ribawi). Yakni bartelr ulang delngan u lang ataul 

bahan makanan delngan bahan makanan, delngan ada pelnambahan.22 

Al-Razi melngatakan bahwa riba ini haram be lrdasarkan hadits dan ijma’. 

Pada awalnya ada ikhtilaf, yakni keltika Ibnu l Abbas melmbo llelhkannya, te ltapi 

akhirnya belliaul ruljulk dan melralat pelndapatnya, dan hasilnya u llama selpakat 

bahwa ini tidak bollelh, riba ini dinilai melnjadi sarana melnuljul riba al-nasī’ah.23 

 

3. Sebab diharamkannya Riba dalam Tafsir Mafātih al-Ghaib 

Dalam me lngulngkap hakihat riba dalam Alqu lr’an, al-Razi melnggali se lbab 

dilarangnya riba dari pandangan e lkolnolmi, yaitu l selbagai belrikult:  

a. Riba melmu lngkinkan selselolrang melmaksakan pelmilikan harta dari o lrang lain 

tanpa ada imbalan. Apabila ditanya, me lngapa o lrang tidak bo llelh me lmulngult 

tambahan atas ju lmlah harta yang ada ditangan o lrang lain be lrdasarkan 

jangka waktu l telrtelntu l bulkankah bila harta itu l teltap belrada di tangan 

pelmiliknya ke lmuldian dijadikan mo ldal u lntu lk dagang akan me lnghasilkan 

                                                           
21 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawā’i, al-Bayān Tafsīr Ayāt al-Ahkām min al-Qur’ān, 

(Beirut: Dār al-Fikr, t.tt) jilid I, h. 383.  
22 Abu Abdillah Fakhruddin al-Râzî, Mafatih al-Ghaib…, h. 92. 
23 Ibid. 
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kelulntu lngan? Bu lkankah pelnye lrahan harta te lrhadap o lrang lain be lrarti 

melmbu lang kelselmpatan melndapatkan kelulntulngan yang dite lrima o lrang lain 

itul, selhingga pelmilik harta belrhak atas ke lulntu lngan karelna tellah melmbu lang 

kelselmpatan itu l? al-Razi melnjawab bahwa kelulntu lngan yang akan dipe lrollelh 

pihak pelminjam masih “dalam pe lrjuldian”, bellulm telntu l datang, seldangkan 

pelmulngultan tambahan dari pe lminjam o llelh pelmbelri pinjaman adalah hal 

yang pasti, tanpa re lsikol. Inilah yang dimaksu ld delngan “pelmaksaan 

pelmilikan harta” te lrselbult.  

b. Riba melnghalangi pe lmilik mo ldal iku lt selrta belrulsaha melncari relzelki, karelna 

ia delngan mu ldah melmbiayai hidu lpnya, cu lkulp delngan bulnga belrjangka itu l. 

Karelna itu l ia tidak mau l lagi melmangku l pelkelrjaan yang be lrhulbulngan 

delngan dipakainya te lnaganya atau l selsu lataul yang melmbu ltulhkan kelrja kelras. 

Hal ini akan me lmbawa kelmulndulran masyarakat, se lbagaimana dimaklu lmi 

bahwa dulnia tidak bisa be lrkelmbang tanpa pe lrdagangan, selni, dan o llah 

tangan.  

c. Bila dipelrbollelhkan, masyarakat de lngan maksu ld melmelnulhi kelbultulhannya 

tidak selgan–selgan melminjam ulang walau lpuln bulnganya sangat tinggi. Hal 

ini akan me lrulsak tata hidu lp tollolng melnollolng, saling melngholrmati, sifat-

sifat baik manulsia dan pelrsaan belrultang bu ldi.  

d. Delngan riba, biasanya pe lmoldal selmakin kaya, pe lminjam melnjadi selmakin 

miskin. Selkiranya riba dibe lnarkan, olrang kaya akan me lnindas o lrang miskin 

delngan cara ini.  

e. Larangan riba su ldah diteltapkan ollelh nash, di mana tidak haru ls sellulrulh 

rahasia tu lntu ltannya dikeltahuli manulsia. Kelharamannya itu l pasti, walaulpuln 

olrang tidak me lngeltahuli pelrsis selgi pellarangannya.24  

Pelnjellasan di atas, me lnulnju lkkan bahwa al-Razi telrlihat me lnggulnakan 

pelrtimbangan rasio lnal keltika melnafsirkan ayat riba. Hanya pada po lin te lrakhir, ia 

melnggulnakan pelrtimbangan ta’abbuld. Dari pelrtimbangannya itu l dikeltahuli bahwa 

riba melmpu lnyai u lnsulr tidak adil, me lndatangkan sikap malas dan ke lmulndulran, 

melnghilangkan sikap te lrpulji, dan melmbulat jarak antara si miskin dan si kaya. 

                                                           
24 Ibid, h. 94-95. 
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Delngan delmikian, riba al-nasī’ah ataul riba Jahiliyah se lbagai riba yang dilarang 

dalam Alqulr’an melnulrult al-Razi belrdasarkan kelelmpat ulnsulr telrselbult. 

 

4. Memaknai Lafadz lā tazhlimūna wala tuzhlamūna dalam Ayat Riba 

Celndelkiawan mu lslim akhir-akhir ini be lrbelda pelndapat melngelnai apakah 

riba yang diharamkan dalam Alqu lr’an dapat dite lrapkan dalam transaksi mo ldelrn 

ataul tidak. Pelrbeldaan ini nampaknya be lrakar dari satu l isu l polko lk; apakah 

pelnelkanan haruls dibe lrikan kelpada alasan pelngharaman riba, yaitu l kelzaliman, 

ataulkah kelpada be lntu lk lelgal di mana riba te lrkolnselptu lalisasi selcara fo lrmal dalam 

hulkulm Islam. 25 Al-Razi melngarah kelpada pandangan pe lrtama, selmelntara kau lm 

nelol-relvivalis celndelrulng kelpada yang keldula. 

Al-Razi ce lndelrulng melnelkankan pada aspelk mo lral pelngharaman riba, dan 

melnolmolrdulakan belntu lk lelgal riba, selpelrti yang banyak ditafsirkan o llelh ahli fiqih. 

Melrelka belrargu lmeln bahwa raisoln d’eltrel pelngharaman riba adalah ke lzaliman, 

selpelrti yang diru lmulskan dalam pelrnyataan Alqu lr’an, lā tazhlimūna wa lā 

tulzhlamūna (kalian tidak be lrbulat zalim dan tidak pu lla dizalimi). Pe lndapat ini 

sellaras delngan pelndapat belbelrapa u llama klasik lainnya se lpelrti Ibn al-Qayyim dan 

Ibn Taimiyyah dan mo ldelrnis selpelrti Sa’id al-Najjar (1989) dan Abd al-Muln’im 

al-Namir (1989). 

Bagi al-Razi, tampak je llas bahwa apa yang diharamkan adalah e lksplolitasi 

atas olrang yang me llarat. Apa yang diharamkan adalah tipe l pelminjaman yang 

belrulsaha melngambil u lntulng dari pelndelritaan o lrang lain. Belbelrapa pelnu llis delngan 

kelcelndelrulngan ini be lrulsaha melmbeldakan antara be lrbagai belntu lk bu lnga yang 

dipraktikkan di bawah siste lm pelrbankan dan transaksi be lrbasis te lknollolgi 

finansial, melmpelrtahankan selbagian dan me lnollak selbagian yang lain.26 

Selmelntara pandangan kau lm nelol-relvivalis melnitik belratkan pada be lntu lk 

lelgal riba selpelrti yang dinyatakan dalam fiqih, dan me lnelkankan bahwa kata-kata 

yang dise lbultkan dalam Alqu lr’an haruls dimaknai se lcara litelral, tanpa pe lrlul 

melmpelrhatikan apa yang dipraktikkan pada masa pra- Islam. Melnulrult pandangan 

ini, karelna Alqulr’an te llah melnyatakan bahwa hanya po lkolk pinjaman yang haru ls 

                                                           
25 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syari’ah; Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum 

Neo-Revivalis, terj. Arif Maftuhin, (Jakarta: Paramadina, 2004), h. 60.  
26 Ibid, h. 62. 
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diambil, maka tidak ada pilihan se llain melnafsirkan riba melnulrult kata-kata itu l. 

Ollelh selbab itu l, apapu ln keladaannya, pelmbelri pinjaman tidak belrhak me lnelrima 

tambahan mellelbihi po lkolk pinjaman.27 

Bagi kello lmpo lk ini, makna dan jangkau lan riba selrta sifatnya yang 

melnye lramkan te llah dijellaskan dalam Alqu lr’an (QS. al-Baqarah [2:225). 

Pellarangannya tidak diragu lkan lagi, karelna ayat “Tu lhan melnghalalkan ju lal belli 

dan melngharamkan riba” (QS. al-Baqarah [2:275) adalah sangat je llas. Apabila 

nash-nya jellas maka tidak pe lrlul ada klarifikasi le lbih jaulh. Karelna Alqu lr’an tellah 

melnyatakan bahwa hanya mo ldal yang haru ls diambil, maka tidak ada alte lrnatif 

sellain melnafsirkan riba se lsulai delngan su lsu lnan kata dalam ayat itu l. O llelh karelna 

itul, adanya keltidakadilan dalam transaksi pinjaman adalah tidak re llelvan. 

Bagaimanapu ln, pelmbelri pinjaman tidak belrhak u lntu lk melnelrima tambahan apapu ln 

sellain mo ldal, telrmasu lk sulkul bulnga.28 

 

5. Dialektika Pemahaman Makna adh‘āfan mudhā‘afah dalam Ayat Riba 

Imam al-Razi me lnelgaskan bahwa keltelntu lan adh’āfan muldhā’afah dalam 

QS. Ali Imran [3]:130 hanyalah me lnjellaskan keladaan riba yang dipraktikkan o llelh 

olrang-olrang Arab dan me lrulpakan tahap pelrtama pelngharaman riba. Delngan 

delmikian, tidak belrarti bahwa bulnga yang dike lnakan melnjadi halal bila ju lmlahnya 

tidak dilipatgandakan. Se llain itul, al-Razi melnyatakan bahwa dalam QS. al-

Baqarah [2]:275-279 tellah selcara jellas melnyatakan bahwa se ltiap tambahan yang 

mellelbihi dan di atas polkolk pinjaman suldah pasti riba dan o llelh karelnanya haram 

hulkulmnya.29  

Pandangan al-Razi ini didu lkulng ollelh belbelrapa ullama lainnya se lpelrti al-

Jashshash (m. 370 H), u llama Hanafiyah me lngharamkan selmula jelnis riba tanpa 

kelculali. Ia belrpelndapat bahwa sifat lipat ganda (adh’āfan muldhā’afah) yang ada 

dalam QS. Ali Imran ini bu lkan belrarti selbagai syarat kelharaman riba. De lngan 

tulrulnnya QS. al-Baqarah [2]:275-279, maka hulkulm riba, delngan selgala je lnisnya 

melnjadi haram.30 

                                                           
27 Ibid, h. 72. 
28 Algaoud, Latifa M., and Mervyn K. Lewis, Perbankan Syari’ah: Prinsip, Praktik, 

Prospek, terj. Burhan Wirasubrata, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), h. 62. 
29 Abu Abdillah Fakhruddin al-Râzî, Mafatih al-Ghaib…., juz. VIII, h. 2. 
30 Al-Jashshash, Aḥkam al-Qur’ān, juz II, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), h. 37. 
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Delmikian pu lla al-Qulrthulbi (m. 671 H), julga melngharamkan se lmula jelnis 

riba. Adapuln pelnye lbultan kata adh’āfan mu ldhā’afah, melnulrultnya, disamping 

melmbelritahul telntang pe lrilakul olrang Arab pra-Islam, ju lga melnulnju lkkan beltapa 

keljinya pelrbulatan ribā al-nasī’ah telrselbult.31 Al-Syaulkani ju lga seljalan delngan 

pelndapat al-Jashshash dan al-Qulrthulbi yang ju lga melngharamkan selmu la jelnis riba. 

Dalam pandangan al-Syau lkani, kata adh’āfan mu ldhā’afah bulkan selbagai batasan 

telrhadap pellarangan riba, me llainkan belrfu lngsi selbagai infolrmasi gambaran 

praktik yang ada di masyarakat Arab pra-Islam. Delngan delmikian, dia 

belrpelndapat, bahwa se lmula belntu lk riba, baik se ldikit maulpuln banyak, hu lkulmnya 

haram.32 

Bagi pelnu llis, adh’āfan muldhā’afah pada ayat di atas prinsipnya adalah 

melnggambarkan praktik yang te lrjadi pada masa Jahiliyyah dan me lnjadi sifat yang 

inhelreln delngan praktik riba. O llelh karelna itu l, praktik pelmbu lngaan u lang melski 

delngan kadar yang ke lcil, jika melmiliki poltelnsi ulntu lk belrlipat ganda, te lrmasulk 

katelgolri riba. Kare lna kelnyataannya bu lnga bank dalam praktik bank ko lnvelnsio lnal 

ataulpuln pinjaman olnlinel suldah telrsistelmatisasikan seldelmikian rulpa selhingga 

melmbelbani pelminjam, selpelrti bulnga yang sangat tinggi dimasa cicilan. 

Bentuk-bentuk Riba Menurut Tafsir Mafatihul Ghaib terhadap Transaksi 

yang Menggunakan Teknologi Digital 

1. Kartu Kredit 

Kartul kreldit adalah kartu l yang ditelrbitkan ollelh bank ataul pelrulsahaan 

pelngellolla kartul kreldit yang me lmbelrikan hak kelpada olrang yang me lmelnulhi 

pelrsyaratan telrtelntu l ulntulk melnggulnakannya se lbagai alat pelmbayaran se lcara 

kreldit atas pelrollelhan barang ataul jasa, atau l u lntu lk melnarik ulang dalam batas kreldit 

selbagaimana yang te llah ditelntu lkan ollelh bank atau l pelrulsahaan pelngellolla kartul 

kreldit. Dalam pe lmbayaran kelmbali kreldit telrselbult, pelmelgang kartu l tidak 

                                                           
31 Al-Qurthubi, Muḥammad bin Aḥmad al-Anshary, al-Jāmi’ li Aḥkām al-Qur’ān, (Kairo: 

Dār al-Katib al-‘Arabi, 1967), juz III, h. 367. 
32 Muhammad Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadīr Bayna Fann al-Riwāyah 

wa al-Dirāyah min ‘Ilm al-Tafsīr, juz I, (Beirut: Dār al-Fikr, 1383 H/1964 M), h. 294. 
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diwajibkan u lntu lk melmbayar selkaliguls, teltapi dibelrikan kellolnggaran u lntulk 

melmbayar angsu lran delngan tingkat bu lnga telrtelntul.33 

Melnulrult al-Razi sulatu l pelrtambahan yang tidak me lmilliki elqu lal colulntelr 

valu lel ataul nilai pelngganti yang se limbang maka itu l adalah riba,34 dimana hal ini 

telrjadi dalam transaksi yang me lnggu lnakan kartul kreldit. Kartu l kreldit 

dikatelgolrikan selbagai riba al-nasī’ah moldelrn, karelna jellas di sini ada tambahan 

dalam transaksi u ltang-piu ltang, selhingga te lrmasulk riba. Delmikian julga kartul 

kreldit yang me lmpro lmolsikan bulnga 0% namu ln pelmelgang kartu l akan dike lnai 

delnda jika mellulnasi u ltang lelwat dari batas waktu l telrtelntu l. Dimana delnda ini pada 

hakikatnya ju lga te lrmasulk tambahan dalam transaksi u ltang-piu ltang, se lhingga 

telrmasulk riba al-nasī’ah. Hal ini selnada delngan keltelrangan al-Razi dalam 

pelnafsirannya atas QS. Al-Baqarah ayat 275, melngelnai riba al-nasī’ah.35 

 

2. Pinjaman Online (Pinjol) 

Delfinisi pinjaman be lrbasis olnlinel yang disellelnggarakan o llelh pelrulsahaan 

fintelch (financial te lchnollolgy) telrdapat dalam Pe lratu lran Oltolritas Jasa Ke lulangan 

Nolmolr 77/POlJK.01/2016 te lntang Layanan Pinjam Me lminjam Ulang Belrbasis 

Telknollolgi Infolrmasi, bahwa pinjaman o lnlinel ollelh fintelch adalah pelnyellelnggaraan 

layanan jasa ke lulangan u lntu lk melmpelrtelmulkan pelmbelri pinjaman de lngan 

pelnelrima pinjaman dalam rangka me llakulkan pelrjanjian pinjam me lminjam dalam 

mata ulang rulpiah selcara langsu lng mellaluli siste lm ellelktrolnik delngan me lnggulnakan 

jaringan intelrnelt.36 

Di masa-masa bellakangan ini layanan pinjaman olnlinel (pinjo ll) yang 

disellelnggarakan o llelh para raksasa fintelch selmakin melrelbak. Dimana te lrdapat 

layanan aplikasi yang me lnawarkan pinjaman de lngan prolsels yang ce lpat hanya 

belrmoldalkan handpho lnel dacn foltol KTP, dan de lngannya u lang ratu lsan ribu l dan 

jultaan rulpiah pu ln su ldah di tangan. Namu ln tellah jellas bahwa pinjaman te lrselbult 

telrdapat bu lnganya. Bahkan bu lnga yang dipato lk puln telrhitulng belsar dan 

                                                           
33 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, cet. 15, (Bogor: PT. Berkat 

Mulia Insani, 2017), h. 473. 
34 Abu Abdillah Fakhruddin al-Râzî, Mafatih al-Ghaib, juz VII…., h. 91-92.  
35 Ibid. 
36Agus Pribadiono, “Transportasi Online vs Transportasi Tradisional Non-Online 

Persaingan Tidak Sehat Aspek Pemanfaatan Aplikasi oleh Penyelenggara Online”, Dalam Jurnal 

Lex Jurnalica (Journal Of Law), (t.tt., 2016): h. 127. 
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melncelkik. Andaikan bu lnga pinjaman ini ke lcil, hal ini te ltap telrmasu lk riba al-

nasī’ah yang diharamkan dalam agama, se lbagaimana yang te llah dipaparkan o llelh 

al-Razi dalam pe lnjellasannya melngelnai riba al-nasī’ah, apalagi jika bu lnganya 

belsar. 

Sellulrulh u llama baik dari kalangan ahli fiqih mau lpuln ullama tafsir se lpakat 

tidak ada khilafiyah di antara melrelka bahwa bu lnga dalam u ltang-piu ltang adalah 

riba al-nasī’ah. Telrdapat kelselsulaian antara praktik pe lminjaman olnlinel delngan 

ulnsulr riba al-nasī’ah yang dikelmulkakan ollelh al-Razi selbagai belrikult:  

a. Telrjadi karelna pelminjaman dalam jangka waktu l telrtelntu l.  

b. Pihak yang be lrultang belrkelwajiban me lmbelri tambahan kelpada pihak 

pelmbelri ultang keltika melngangsu lr ataul mellulnasi selsulai delngan pelrjanjian.  

c. Olbjelk pelminjaman belrulpa belnda ribawi.37  

Rulmulsan-rulmulsan riba al-nasī’ah itu l tellah dapat melnggambarkan belntu lk 

folrmal praktelk riba pada pinjaman olnlinel selcara telpat. Kelrulgian se lpihak dan 

kelzaliman selbagai hakelkat riba pada waktu l itul ditimbullkan ollelh belntu lk folrmal 

kelgiatan elkolnolmi se lpelrti pinjaman olnlinel yang telrcantu lm dalam ru lmulsan 

telrselbult. Kelgiatan elkolnolmi yang folrmullanya se lpelrti itu l seljak dahu llul sampai 

delngan masa fu lqaha’ teltap melndatangkan kelzaliman dan kelrulgian selpihak. 

Telgasnya, seltiap tambahan atas ju lmlah pinjaman itu l dapat dipastikan 

melndatangkan ke ldzaliman selbagaimana yang te llah dijellaskan al-Razi dalam 

pelnafsirannya atas QS. Al-Baqarah ayat 279.38 Karelna belgitul mellelkatnya aso lsiasi 

antara “tambahan atas ju lmlah pinjaman” de lngan “pelnyelngsaraan” itu l, maka 

“pelnyelngsaraan” tidak pe lrlul diselbult lagi dalam ru lmulsan, baik ollelh ulama’ fiqih 

maupun ulama’ tafsir. 

3. Diskon pada Simpanan Saldo Uang Elektronik 

Uang ellelktro lnik adalah alat pelmbayaran ellelktrolnik yang dipe lro llelh delngan 

melnye ltolrkan telrlelbih dahulu seljumlah uang ke lpada pelnelrbit, baik selcara langsung 

maupun mellalui ageln-ageln pelnelrbit, atau delngan pelndelbitan relkelning di bank, 

dan nilai uang te lrselbut dimasukan me lnjadi nilai uang dalam me ldia uang 

                                                           
37 Abu Abdillah Fakhruddin al-Râzî...., h. 92. 
38 Ibid., h. 108. 
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ellelktrolnik, yang dinyatakan dalam satuan Rupiah yang digunakan untuk 

mellakukan transaksi pe lmbayaran.39 

Dr. Elrwandi Tarmizi melnjellaskan bahwa saldo l uang ellelktro lnik selpelrti 

OlVOl, DANA, Go lpay, Sholpelelpay, dan selmisalnya, hakikatnya adalah transaksi 

utang-piutang.40 Artinya, keltika nasabah me llakukan delpolsit saldo l, hakikatnya 

nasabah seldang me lmbelrikan utang kelpada prolvidelr layanan, bukan 

akad wadi’ah (pelnitipan). Karelna dalam akad wadi’ah, olrang yang dititipkan 

tidak bo llelh melnggunakan barang titipan tanpa izin dari pe lmiliknya. Se ldangkan 

sudah melnjadi rahasia umum, bahwa pe lrusahaan pelmbayaran digital 

melnggunakan saldo l yang telrkumpul untuk invelstasi dan selmisalnya. 

Pelndapat yang me lngatakan bahwa akad dalam me lnye ltolrkan uang kelpada 

prolvidelr saldo l digital adalah qardh (utang-piutang) ini be lrdasarkan hadits riwayat 

Abu Burdah, ia be lrkata, “Suatu hari saya datang di kolta Madinah, dan saya 

belrtelmu delngan Abdullah bin Salam radhiallahu’anhu. Kelmudian be lliau 

melngatakan kelpadaku, ‘Selsungguhnya Anda di ne lgelri yang tellah marak riba, jika 

ada selselolrang me lmpunyai utang kelpadamu lalu ia me lmbelrikan hadiah ke lpadamu 

delngan melmbawakan hasil bumi, gandum, atau me lmbawa rumput makanan 

helwan telrnak. Jangan Anda melngambilnya kare lna itu riba’” (HR. Bukhari no l. 

3814).41 

Keltika yang te lrjadi adalah transaksi utang-piutang, maka tidak bo llelh ada 

manfaat tambahan yang dibe lrikan kelpada nasabah, se lpelrti cashback, disko ln, 

hadiah dan selmisalnya. Hal ini seljalan delngan pelnafsiran al-Razi keltika 

melnjellaskan riba al-nasī’ah dalam QS. Al-Baqarah ayat 275, dimana se lcara telknis 

melnggunakan suatu kadar yang me llelbihi mo ldal polkolknya belrupa manfaat 

tambahan telrgollo lng transaksi riba al-nasī’ah.42 

Belrdasarkan pelmaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya akad tolp-

up saldo l digital adalah akad utang se lpelrti delpolsit uang di bank. Maka disko ln 

harga bagi ko lnsumeln adalah manfaat yang didapatkan dari me lngutangi dan ini 

                                                           
39 Jefry Tarantarang, dkk, “Electronic Money Sebagai Alat Transaksi dalam Perspektif 

Islam.” Dalam Jurnal An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, vol. 7, edisi. 1, (April, 2020). 
40 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer…., h. 279 – 281. 
41 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, juz III, (Kairo: 

Maktabah Islafiyyah, 1400 H), h. 46. 
42 Abu Abdillah Fakhruddin al-Râzî...., h. 108. 
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adalah riba. Hal ini se lsuai delngan prinsip dasar dan kaidah baku dalam muamalah, 

bahwasanya selmua utang yang me lnghasilkan manfaat maka itu adalah riba al-

nasī’ah. Artinya, disko ln yang te lrdapat apabila kita me lnyimpan saldo l pada OlVOl, 

DANA, Gol-pay, Sholpelelpay, dan selmisalnya Go l-pay adalah riba. 

4. Jual Beli Emas secara Online  

Elmas adalah belnda belrharga yang te llah dipelrjual-bellikan se ljak dahulu. 

Bahkan dahulu e lmas digunakan selbagai alat pe lmbayaran atau alat tukar dalam 

jual belli. Islam te llah melmbelrikan peldolman bagaimana be lrjual-belli elmas agar 

tidak telrjelrumus dalam riba, dan pe lnulis akan me lrinci suatu masalah ko lntelmpo lrelr 

telrkait hal telrselbut. 

Selbellum me lnellaah hukum jual-belli elmas selcara olnlinel, pelrtama kali kita 

pelrlu melmahami shuwar atau gambaran pro lsels jual belli elmas selcara olnlinel. 

Prolsels jual belli elmas selcara olnlinel pada umumnya salah satu dari yang ada di 

bawah ini: 

a. Pelmbelli me lmbuka welbsitel pelnjual elmas, lalu melmilih elmas dan jumlah 

yang akan dibe lli, lalu pelmbelli mellakukan chelckolut selbagai tanda sudah 

sellelsai me lmilih dan me lmelsan elmas. Kelmudian selcara o ltolmatis welbsite l 

pelnjual elmas akan me lngirimkan tagihan dan imbauan ke lpada pelmbelli untuk 

melngirim uang me llalui belbelrapa me ltoldel pelmbayaran, misalnya transfe lr 

bank, Paypal dan lainnya. Se ltellah uang dite lrima o llelh pelmbelli, pelnjual pun 

melngirim elmas mellalui jasa elkspeldisi. Barang sampai di tangan pe lmbelli 1 

hari atau lelbih, telrgantung pada jarak pe lngiriman. 

b. Pelmbelli me lmbuka welbsitel pelnjual elmas, lalu mellihat-lihat harga dan 

melmilih elmas dan jumlah yang akan dibe lli. Pelmbelli melnghubungi pelnjual 

mellalui me ldia kolmunikasi selpelrti SMS, whatsapp, atau tellelpoln untuk 

mellakukan tawar-melnawar dan transaksi. Se ltellah delal, pelnjual akan 

melminta pelmbelli untuk me lngirim uang me llalui belbelrapa me ltoldel 

pelmbayaran, misalnya transfe lr bank, Paypal dan lainnya. Se ltellah uang 

ditelrima ollelh pelmbelli, pelnjual pun me lngirim elmas mellalui jasa e lkspeldisi. 

Barang sampai di tangan pe lmbelli 1 hari atau le lbih, telrgantung pada jarak 

pelngiriman. 

Jadi dari sini bisa disimpulkan belbelrapa hal: 
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a. Pelmbelli me lmbelli elmas delngan uang 

b. Pelmbayaran dilakukan se lcara kolntan 

c. Elmas tidak langsung dite lrima ollelh pelmbelli seltellah mellakukan pelmbayaran 

d. Elmas ditelrima dalam hitungan hari se ltellah pelmbayaran 

Kelmudian, dari pe lnafsiran al-Razi se lbellumnya, kita ke ltahui bahwa e lmas 

dan uang adalah amwal ribawiyah yang illah-nya sama yaitu tsamaniyah, namun 

belrbelda jelnis karelna elmas bukan uang dan uang bukan e lmas.43 Selhingga dalam 

hal ini belrlaku al hulul wat taqabudh, yaitu se lrah-telrima barang selcara langsung 

di majellis akad. Dan syarat ini tidak te lrpelnuhi dalam jual be lli elmas selcara olnlinel 

selbagaimana digambarkan di atas. Keltika te lrjadi pelnundaan selrah-telrima ini, 

maka jual belli elmas selcara olnlinel telrmasuk  riba al-nasī’ah yang telrlarang dalam 

syariat, selbagaimana yang dije llaskan al-Razi dalam tafsir QS. Al-Baqarah ayat 

275 melngelnai kelharaman riba al-nasī’ah.44 

Penutup 

Pelnafsiran ayat-ayat riba dalam tafsir Mafâtîh al-Ghaib adalah 

selbagaimana belrikut: Riba selcara bahasa adalah se lsuatu yang belrtambah, se lcara 

umum telrbagi me lnjadi dua. Pelrtama, riba al-nasī’ah (pelngakhiran/pelnangguhan) 

yaitu pelminjaman harta de lngan bunga telrtelntu seltiap bulannya, seldangkan utang 

polkolknya teltap masih ada. Apabila sudah tiba waktu pe lmbayaran, maka o lrang 

yang belrutang akan dimintai se lluruh utang po lkolk. Apabila be llum bisa 

melmbayarnya, maka akan ditambahi bunganya dan ditangguhkan waktu 

pelmbayaran. Keldua, riba al-fadl (pelnambahan), yaitu riba de lngan siste lm bartelr 

delngan cara me lnjual kolmolditas ribawi delngan dua kali lipat jumlahnya, atau 

melnukarnya dalam je lnis yang lain.  

Rellelvansi pelnafsiran ayat-ayat riba me lnurut tafsir Mafâtîh al-Ghaib 

telrhadap transaksi yang me lnggunakan telkno llolgi digital telrdapat dalam belbelrapa 

belntuk transaksi, diantaranya: kartu kre ldit, pinjaman olnlinel, disko ln pada 

simpanan saldo l digital, dan jual be lli elmas o lnlinel yang kelselmuanya dikate lgolrikan 

selbagai riba al-nasī’ah.  

                                                           
43 Ibid, h. 92. 
44 Ibid.  
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